
 

ABSTRAK 

PASWA TIARA KANDI. Inventarisasi Tumbuhan Bawah Yang Berpotensi 
Sebagai Tanaman Obat Di Kawasan Argowisata Swargo Tani Kecamatan Loa 
Janan Kabupaten Kutai Kartanegara (di bawah bimbingan Agustina Murniyati). 

Tumbuhan bawah sering dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah dan 
penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah. Habitus tumbuhan 
bawah umumnya berupa rumput, herba, semak atau perdu rendah. Selain fungsi 
ekologi, beberapa jenis tumbuhan bawah telah diidentifikasi sebagai tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, tumbuhan obat, dan sebagai 
sumber energi alternatif. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis tumbuhan bawah yang berpotensi 
memiliki manfaat sebagai tanaman obat di kawasan Agrowisata Swargo Tani 
Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan (April sampai Juli 2024). 
Pengambilan data dimulai dengan memilih areal di kawasan Agrowisata Swargo 
Tani yang ditutupi tumbuhan bawah kemudian membuat plot berukuran 2 meter x 
2 meter sebanyak 30 plot. Selanjutnya mendokumentasikan setiap tumbuhan yang 
ada dan mengidentifikasikan jenisnya di Laboratorium Silvikultur  Program Studi 
Pengelolaan Hutan di bantu dengan PLP serta di perkuat dengan studi literatur. 

Hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan terdapat 20 jenis 
tumbuhan bawah dari 14 famili yang berpotensi sebagai tanaman berkhasiat obat. 
Jenis yang ditemukan tersebar pada plot adalah Cleo rutidosperma.   
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I. PENDAHULUAN 

Tumbuhan bawah adalah komunitas tumbuhan yang menyusun stratifikasi 

bawah dekat permukaan tanah. Habitus tumbuhan ini umumnya berupa rumput, 

herba, semak atau perdu rendah. Jenis – jenis vegetasi ini bersifat annual, 

biannual atau perennial dengan bentuk hidup soliter, berumpun, tegak, menjalar 

atau memanjat. Secara taksonomi vegetasi tumbuhan bawah umumnya anggota 

dari suku – suku Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, Paku – pakuan dan 

lain-lain. Vegetasi ini banyak terdapat di tempat tempat terbuka, tepi jalan, tebing 

sungai, lantai hutan, lahan pertanian dan perkebunan (Aththorick, 2005 dalam 

Hendayana, dkk., 2022). 

Kunarso dan Azwar, (2013) menyatakan bahwa tumbuhan bawah 

memiliki fungsi utama sebagai tumbuhan yang menjaga tanah dan air. Hal ini 

dikarenakan tumbuhan bawah memiliki sistem perakaran yang komplek sehingga 

menghasilkan jaringan yang rapat dan mampu mencegah erosi tanah, menjaga 

pukulan air ke dalam tanah dan menahan aliran permukaan sehinga berperan 

meningkatkan bahan organik tanah . Selain dilihat dari fungsi ekologi tumbuhan 

bawah memiliki fungsi sebagai bahan obat, sumber energi alternatif dan bahan 

pangan (Hilwan dkk, 2013). 

Sejak dahulu bangsa Indonesia telah mengenal dan memanfaatkan 

tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi 

masalah kesehatan, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-

obatan modern yang dikenal masyarakat.  Tradisi penggunaan obat tradisional 



 

diturunkan dari satu generasi ke generasi dan telah berlangsung dalam kurun 

waktu yang lama.  Bermula dari hasil uji coba masyarakat terhadap tumbuh-

tumbuhan yang ada disekitar tempat hidup mereka untuk memenuhi kebutuhan 

akan pengobatan (Rahim dkk., 2013).  Indonesia sebagai negara yang memiliki 

pelayanan kesehatan modern telah berkembang namun jumlah masyarakat yang 

memanfaatkan pengobatan tradisional tetap tinggi.  Di Indonesia penggunaan 

bahan alam sebagai obat juga telah dilakukan nenek moyang kita sejak berabad-

abad yang lalu.  Keanekaragaman pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan 

obat dikarenakan adanya beberapa etnis/suku yang berdomisili di wilayah 

Kalimantan Barat seperti etnis Dayak, Tionghoa, dan Melayu (Frihady, 2013). 

Tanaman obat adalah jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan 

berkhasiat sebagai obat dan dipergunakan untuk penyembuhan maupun 

mencegah berbagai penyakit.  Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa 

dengan cara diminum, ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat memenuhi 

konsep kerja reseptor sel dalam menerima senyawa kimia atau rangsangan. 

Tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat, baik yang sengaja ditanam 

maupun tumbuh secara liar.  Tumbuhan tersebut digunakan oleh masyarakat 

untuk diracik dan disajikan sebagai obat guna penyembuhan penyakit.  Obat 

tradisional merupakan obat yang menggunakan bahan alami seperti tumbuhan 

yang biasa didapat dan digunakan secara turun temurun.  Obat tradisional 

merupakan obat yang diramu secara tradisional menggunakan bahan yang 

berasal dari alam untuk digunakan sebagai pengobatan berbagai masalah 

kesehatan (Jumiarni dan Oom, 2017).  

Menurut Kurniawan (2015), obat tradisional adalah ramuan atau obat 

berbahan hewan, tumbuhan, mineral, galenik atapun kombinasi dari bahan-bahan 



 

tersebut, yang didapatkan secara turun temurun dan berdasarkan pengalaman 

untuk digunakan dalam pengobatan tradisional.  Tanaman obat merupakan 

tanaman yang sangat popular yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 

tradisional dan jamu, yang bila dikonsumsi akan meningkatkan kekebalan tubuh 

(immune system).  Pengobatan menggunakan tanaman obat yang tumbuh 

dilingkungan sekitar masyarakat maupun dibudidayakan merupakan pengobatan 

bagi penyakit ringan berdasarkan kepercayaan dan pengalaman yang dialami oleh 

masyarakat yang kemudian dikembangkan sesuai dengan budaya masyarakat 

tersebut.  

Kegiatan penggunaan obat tradisional masih diminati oleh masyarakat 

sebagai alternatif untuk menyembuhkan berbagai penyakit (Baika, 2021).  Hampir 

semua orang pernah menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional, ataupun 

telah menjadi kebiasaan yang dilakukan masyarakat dalam jangka waktu yang 

lama dan secara turun-temurun dari nenek moyang (Irmawati, 2016).  Umumnya 

penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional masih banyak dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan, dimana sumber hayatinya masih berlimpah.  Salah satu 

daerah yang masyarakatnya masih banyak melestarikan, menjaga, serta 

menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional yaitu masyarakat suku Pegagan 

di Kecamatan Tanjung Raja.  Pengobatan tradisional secara langsung atau tidak 

langsung, berhubungan dengan pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya hayati 

khususnya tumbuhan obat.  Pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat obat 

diperoleh dari pengalaman individu yang di turunkan dari generasi sehingga 

menjadi pengetahuan penduduk lokal dalam pemanfaatan tumbuhan berkhasiat 

obat di hutan tropis.  Pengobatan tradisional dan obat tradisional telah menyatu 

dengan masyarakat, digunakan dalam mengatasi berbagai masalah baik di desa 



 

maupun di kota-kota besar. Kemampuan masyarakat untuk mengobati sendiri, 

mengenai gejala penyakit  dan memelihara kesehatan. Untuk ini pelayanan 

kesehatan tradisional merupakan potensi besar karena dekat dengan masyarakat, 

mudah diperoleh dan relatif lebih murah daripada obat modern.  Pada tingkat 

rumah tangga pelayanan kesehatan oleh individu dan keluarga memegang 

peranan utama.  Seiring berkembangnya jaman serta di dukung dengan kemajuan 

tehnologi yang ada, keberadaan tanaman sebagai bahan obat dapat dirancang 

dan dikembangankan dengan berbagai macam bentuk formulasi yang disesuaikan 

dengan keadaan pasien sebagai konsumen. 

Berdasarkan hal – hal tersebut di atas, maka dilakukan inventarisasi 

tumbuhan bawah terutama yang berpotensi sebagai tanaman obat agar dapat 

dimanfaatkan oleh pengelola kawasan wisata dan dikenal oleh para pengunjung.  

Tujuan dari  penelitian adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan bawah 

yang berpotensi memiliki manfaat sebagai tanaman obat di kawasan Argowisata 

Swargo Tani Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kertanegara. 

Hasil yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

dan gambaran bagi pengelola dan pengunjung Argowisata Swargo Tani mengenai 

jenis tumbuhan bawah yang berpotensi memiliki manfaat sebagai tanaman obat 

yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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